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Dalam konteks perkembangan bisnis saat ini, teknologi memainkan
peran krusial dalam mendukung operasional Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Namun, masih banyak UMKM, termasuk di
Desa Sukasenang Kabupaten Garut, yang mengandalkan sistem
manual dalam mengelola data keuangan, terutama terkait pencatatan
hutang yang masih menggunakan metode tulisan tangan beresiko.
Kendala dalam manajemen hutang piutang juga tampak, dimana
kesalahan pencatatan serta perbedaan perhitungan antara pelanggan,
pemasok, dan karyawan seringkali terjadi. Dalam konteks ini,

penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi manajemen hutang
berbasis web untuk memberikan solusi efisien dalam mengelola
transaksi utang dengan akurat, mengurangi kesalahan pencatatan,
serta memastikan penyimpanan data yang teratur. Metodologi
Rational Unified Process digunakan dalam pengembangan aplikasi
ini, melibatkan tahapan Inception, Elaboration, Construction, dan
Transition, dengan pengujian alpha menggunakan metode Black Box
Testing. Hasilnya adalah aplikasi yang efektif dalam mengelola
hutang piutang UMKM, vyang diharapkan dapat memberikan
kontribusi berharga dalam pengelolaan keuangan UMKM terutama
terkait pengaturan hutang usaha.

1. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini sangat penting dalam mendukung berbagai jenis bisnis, termasuk baik skala besar maupun
UMKM [1]. Namun, masih ada UMKM, termasuk yang berlokasi di Desa Sukasenang, Kabupaten Garut, yang
mengandalkan sistem manual dalam mengelola data keuangan. Pengolahan data hutang piutang, misalnya,
masih menggunakan catatan tulisan tangan yang rawan rusak dan berisiko kerugian. Masalah lain muncul
dalam manajemen hutang piutang, dengan berbagai perbedaan perhitungan yang seringkali terjadi antara
pelanggan, pemasok, dan karyawan .

Sebagai respons terhadap permasalahan ini, tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan sebuah
aplikasi pengelolaan hutang yang efisien dan efektif berbasis web untuk UMKM. Aplikasi ini dirancang untuk
membantu UMKM menjalankan transaksi utang secara sah dan akurat, serta menyediakan pencatatan data yang
lebih terstruktur [2]. Pengembangan aplikasi ini mengikuti metode Rational Unified Process yang mencakup
tahapan Inception, Elaboration, Construction, dan Transition, dengan pengujian awal menggunakan metode
Black Box Testing [3].

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah mengupas topik pengelolaan hutang. Sebagai contoh, penelitian

pertama membahas aplikasi pengelolaan utang piutang berbasis Android dengan penggunaan bahasa
pemrograman studio Android dan MySQL sebagai penyimpanan database [4]. Penelitian lain menghasilkan
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aplikasi untuk mempermudah pengelolaan data piutang dan pemesanan barang kulit. Dalam hal ini, NetBean
dan MySQL digunakan sebagai alat pemrograman dan database [5]. selanjutnya, ada juga penelitian yang
fokus pada sistem persediaan gudang untuk UMKM yang diimplementasikan menggunakan bahasa Java dan
MySQL [6]. Penelitian lainnya merancang sistem informasi terkomputerisasi untuk mengolah data
pengeluaran, material, dan hutang dalam proyek konstruksi [7]. Terakhir, ada penelitian yang mengembangkan
aplikasi sistem informasi inventaris berbasis desktop untuk membantu pengelolaan barang di toko [8].
Berdasarkan paparan latar belakang ini, tujuan penelitian kami adalah merancang dan membangun aplikasi
pengelolaan hutang berbasis web yang cocok untuk UMKM di Desa Sukasenang, Kabupaten Garut.

2. METODE PENELITIAN

Akan digunakan metode pengembangan aplikasi perangkat lunak Rational Unified Process (RUP) sebuah
pendekatan pengembangan yang terdiri dari empat fase, yakni Inception, Elaboration, Construction, dan
Transition [9], [10]. Berdasarkan pendekatan metodologi tersebut, disusun diagram Struktur Pembagian Kerja
(Work Breakdown Structure/WBS) seperti yang terlihat pada Gambar 1 yang menggambarkan tahap-tahap,
yakni Inception, Elaboration, Construction, dan Transition [11].

Work Breakdown Structure (WES)
P
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Gambar 1. Work Breakdown Structure
2.1 Inception

Pada tahap ini, kegiatan berfokus pada pengumpulan data terkait kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.
Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti mengidentifikasi proses bisnis, menetapkan spesifikasi sistem,
dan mengidentifikasi pelaku [12]. Pengenalan terhadap proses bisnis didasarkan pada hasil kajian literatur,
observasi, serta interaksi wawancara. Spesifikasi aplikasi ditentukan berdasarkan sistem yang digunakan dalam
pembangunan serta aplikasi yang diperlukan oleh pengguna untuk pengoperasian yang optimal. Identifikasi
pelaku dilakukan dengan merujuk pada aktor yang terlibat dalam proses bisnis yang dijalankan di lingkungan
UMKM [13].

2.2 Elaboration

Pada langkah ini, aktivitas yang dilaksanakan mencakup perancangan diagram use case, perancangan diagram
aktivitas, perancangan diagram urutan, dan perancangan diagram kelas [12].
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2.3 Construction

Struktur menu, merancang antarmuka, dan mengimplementasikan desain sistem ke dalam bahasa pemrograman
[14].

2.4 Transition

Kegiatan yang dilakukan adalah pengujian aplikasi dengan pengujian alpha menggunakan metode Black Box
Testing [15].

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian analisis hasil, tiap hasil penelitian dipaparkan secara terpisah. Setelah pelaksanaan penelitian ini,
langkah berikutnya adalah menganalisis hasil guna mengevaluasi sejauh mana kesesuaian penelitian ini, yang
mana ringkasannya disajikan sebagai berikut.

3.1 Inception

Analisis langkah identifikasi proses bisnis dilakukan dengan tujuan memahami bagaimana jalannya proses
bisnis di UMKM, agar dapat merancang aplikasi yang sesuai. Langkah ini memberikan gambaran mengenai
rancangan aplikasi yang diinginkan. Hasil identifikasi proses bisnis ini berasal dari kombinasi studi pustaka,
observasi, dan wawancara yang telah dilakukan. Rincian tentang proses bisnis yang tengah berjalan dijelaskan
dalam Tabel 1.

3.2 Elaboration

Tujuan dari perancangan diagram use case adalah untuk mengenali pelaku-pelaku yang terlibat dalam sistem.
Pemilihan aktor-aktor tersebut dalam tahap perancangan diagram use case diambil berdasarkan kebutuhan
sistem yang telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya. Gambar 2 memperlihatkan use case diagram dari
sistem yang akan dibangun.

Mengelola Hutang Pelanagan

T~ 2=includess
I Melihat Dashboard
T ==include=>=
.. g
=
. ¢ Yy T~ =<include==
4 \ T
Mengelala Detail Hutang Pelanggan Include l - -
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. L =sinclude==
B “
. .
: L Mengelola Hutang Toko
.
“
[y

Melakukan Logout

User

Mengelola Detail Hutang Toko

Gambar 2. Use case Diagram
3.3 Construction
Pembentukan struktur menu adalah elemen penting dalam fase konstruksi sistem. Struktur menu

mencerminkan daftar item menu yang ada dalam rancangan sistem. Berikut ini adalah tampilan struktur menu
untuk penelitian Perancangan Aplikasi Manajemen Hutang UMKM Berbasis Web.
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Setelah kegiatan membuat struktur menu struktur menu, maka kegiatan selanjutnya adalah merancang
antarmuka aplikasi. Tahap ini diperlukan sebelum mengimplementasikan desain perangkat lunak dalam kode
program. Adapun desain antarmuka aplikasi yang akan dirancang terlihat pada Gambar 3 dan 4.

APLIKASI
MANAJEMEN
HUTANG

Silahkan Login

-
Password .

-

Gambar 3. Rancangan Antarmuka Login

B APLIKASI MANAJEMEN HUTANG x  +

<« C @ localhost/hutang/login.php

APLIKASI
MANAJEMEN
HUTANG

Silahkan Login

Gambar 4. Halaman Login
3.4 Transition

Langkah terakhir adalah fase transisi, yang merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya, di mana dilakukan
pengujian aplikasi yang telah dibuat melalui pengujian alpha dengan pendekatan blackbox [15]. Bagaimana
merancang dan membangun aplikasi pengelolaan utang berbasis web untuk UMKM? Proses pembuatan ini
menggunakan metodologi Rational Unified Process (RUP) yang terdiri dari empat tahap. Tahap awal, yaitu
Inception, difokuskan pada pengumpulan data untuk memahami kebutuhan sistem, termasuk identifikasi
proses bisnis, penentuan spesifikasi sistem, dan pengenalan pelaku melalui studi literatur, observasi, dan
wawancara [15].

Spesifikasi aplikasi ditentukan berdasarkan sistem yang diperlukan untuk membangun aplikasi, serta
kebutuhan pengguna dalam menjalankannya. Pada tahap kedua, elaborasi, aktivitas melibatkan perancangan
diagram use case, diagram aktivitas, diagram urutan, dan diagram kelas. Pada tahap konstruksi, langkah-
langkah mencakup perancangan struktur menu, antarmuka, dan implementasi desain sistem ke dalam bahasa
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pemrograman. Fase terakhir, tahap transisi, melibatkan pengujian aplikasi melalui pendekatan alpha dengan
metode Black Box Testing.

Tabel 1. Proses Bisnis Yang Sedang Berlangsung

No Aktivitas Deskripsi

1  Pilih dan lihat item  Pelanggan memilih dan melihat barang yang akan dibeli

2 Lakukan transaksi  Pelanggan melakukan transaksi di kasir

3 Memeriksa barang  Petugas mengecek barang yang akan dibeli pelanggan

4 Menghitung Karyawan menghitung jumlah barang yang akan dibeli oleh pelanggan
jumlah item

5 Berikan nilai Karyawan memberikan nilai transaksi yang harus dibayar oleh pelanggan
transaksi

6  Melakukan Pelanggan melakukan pembayaran
pembayaran

7 Terima Karyawan menerima pembayaran jika pelanggan membayar penuh dan
pembayaran membuat catatan. Jika pelanggan membayar transaksi secara hutang, akan

dibuat nota
8 Buat nota Karyawan membuat catatan transaksi
9  Simpan data Karyawan menyimpan catatan hutang pelanggan di buku hutang usaha

hutang di nota

10 Berikan nota

Karyawan memberikan catatan yang baik bahwa pembayaran dibayar penuh

atau berhutang

11 Terimanota Pelanggan menerima catatan transaksi
Tabel 2. Deskripsi Pengujian Alpha Dengan Black Box Testing
No Aktivitas Kelas Uji Skenario Uji Hasil Yang Keterangan
Uju Diharapkan
1  Gabung Masukkan email dan Masukkan email dan Percobaan login Sesuai
kata sandi kata sandi tidak berhasil dan
mengarahkan
kembali ke
halaman login.
Masukkan email dan Masukkan email dan Proses masuk tidak Sesuai
kata sandi kata sandi berhasil dan
mengarahkan
kembali ke
halaman login.

2 Kelola Memasukkan data ke Memasukkan data ke Data utang Sesuai
hutang dalam hutang dalam hutang nasabah  berhasil
pelanggan pelanggan pelanggan disimpan ke

database
Pilih  fitur  hutang Pilih  fitur  hutang Halaman hutang Sesuai
pelanggan pelanggan pelanggan berhasil
ditampilkan
Memasukkan kata Memasukkan kata Data utang Sesuai
kunci hutang kunci hutang pelanggan nasabah  berhasil
pelanggan di form di form pencarian dicari dan
pencarian ditampilkan

3 Kelola Memilih informasi  Menyeleksi data klien Data  pelanggan Sesuai
detail pelanggan yang perlu yang ingin diubah dan dalam  database
hutang diperbarui dan mengisi  menginputkan telah berhasil
pelanggan informasi baru melalui diubah
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Aktivitas . N Hasil Yang
No Uju Kelas Uji Skenario Uji Diharapkan Keterangan
formulir yang informasi baru melalui
disediakan. formulir yang tersedia.
Pilih fitur pelanggan Pilih fitur pelanggan Data  pelanggan Sesuai
telah berhasil
muncul di halaman
pelanggan
Membayar hutang Membayar hutang Data utang Sesuai
pelanggan pelanggan pelanggan berhasil
dikurangi atau
dilunasi
4  Kelola Memasukkan data ke Memasukkan data ke Simpan data
hutang toko  hutang toko hutang toko hutang telah
berhasil disimpan
ke database
Pilih fitur hutang toko  Pilih fitur hutang toko ~ Halaman  hutang
toko berhasil
ditampilkan
Masukkan kata kunci Masukkan kata kunci Menyimpan data Sesuai
simpan hutang di form simpan hutang di form hutang berhasil
pencarian pencarian dicari dan
ditampilkan
5 Kelola Mengambil data Memilih informasi Data  pelanggan Sesuai
detail pemasok yang perlu pemasok yang perlu dalam  database
hutang toko  direvisi dan dimodifikasi dan telah berhasil
mengisikan informasi menginputkan data diubah
baru ke dalam bentuk baru ke dalam formulir
yang disediakan. yang tersedia.
Pilih  fitur  cicilan Pilih  fitur  cicilan Data detail hutang Sesuai
pinjaman toko pinjaman toko toko telah berhasil
muncul di halaman
pelanggan
Membayar hutang Membayar hutang toko  Simpan data Sesuai
toko kepada pemasok  kepada pemasok hutang telah
berhasil dikurangi
atau dilunasi
7  Keluar Pilih Melakukan login  Pilih menu logout Logout  berhasil Sesuai
yang benar dan kembali ke

halaman login

4. KESIMPULAN

Dalam mengembangkan aplikasi manajemen utang berbasis web untuk UMKM, metode Rational Unified
Process (RUP) menjadi pedoman yang sangat berharga. RUP membantu memecah langkah-langkah menjadi
tahap-tahap yang terstruktur, dari pengumpulan data awal hingga pengujian akhir. Tahap awal, Inception,
membantu kita memahami dasar-dasar sistem yang diperlukan melalui studi dan interaksi dengan proses bisnis
yang sedang berjalan. Kedua, tahap elaborasi membantu merinci desain melalui berbagai diagram yang
memvisualisasikan interaksi dan hubungan dalam aplikasi. Tahap konstruksi memusatkan perhatian pada
aspek-aspek praktis, seperti desain antarmuka dan implementasi bahasa pemrograman.
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Namun, tahap yang paling penting adalah transisi. Di sinilah kita menguji aplikasi yang telah dirancang melalui
pendekatan pengujian alpha menggunakan metode Black Box Testing. Tahap ini merupakan ujian terakhir yang
memastikan aplikasi berjalan sesuai rencana dan memenuhi kebutuhan pengguna. Secara keseluruhan, proses
ini memberikan panduan yang komprehensif dan terstruktur dalam membangun aplikasi yang efektif dan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Dengan memahami langkah-langkah ini, kita dapat menghasilkan aplikasi yang
bermanfaat dan berkinerja baik untuk UMKM, membantu mereka mengelola hutang dengan lebih baik dalam
era teknologi modern.
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